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INTISARI

Penggunaan parasetamol dengan dosis yang berlebih dapat
menyebabkan terbentuknya radikal bebas yang berlebih sehingga terjadi
stress oksidatif. Hal ini dapat menimbulkan kerusakan pada sel hati yang
ditandai dengan meningkatnya kadar SGPT dalam serum darah. Daun
jambu biji dan kayu manis terbukti memiliki antioksidan yang baik,untuk
itu apabila kedua bahan alam yang memiliki antioksidan yang baik
dikombinasikan apakah masih memberikan efek antioksidan yang baik
atau malah sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
kombinasi ekstrak daun jambu biji dan ekstrak kayu manis dapat
menurunkan kadar SGPT tikus jantan yang diinduksi parasetamol dan
untuk mengetahui berapa dosis optimal yang dapat menurunkan kadar
SGPT tikus jantan yang diinduksi parasetamol. Penelitian ini berupa
penelitian experimental dilakukan selama 9 hari menggunakan hewan uji
tikus jantan sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok. Kelompok
Normal diberi aquadest, kelompok Negatif diberi CMC Na 0,5%,
kelompok Positif diberi Silymarin 100 mg/kg BB, kelompok Dosis I-111
masing-masing diberikan kombinasi ekstrak daun jambu biji dan ekstrak
kayu manis dengan dosis berturut-turut 50 mg/kg BB : 240 mg/kg BB, 100
mg/kgBB : 160 mg/kg BB, 150 mg/kg BB : 80 mg/kg BB. Semua hewan
uji diinduksi Parasetamol pada hari ke 7 dengan dosis 2,5 g/kg BB, kecuali
kelompok Normal. Kemudian pada hari ke 9 dilakukan pengukuran kadar
SGPT dengan metode kinetik enzimatik. Pemberian kombinasi ekstrak
daun jambu biji dan ekstrak kayu manis mampu menurunkan kadar SGPT
dibandingkan dengan kelompok Positif dan kelompok 1, 11, 111 0,309
0,386 0,773 (P<0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada tidak perbedaan
yang signifikan. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah ketiga kombinasi
dosis I, 11, 11l memiliki kemampuan yang sama untuk menurunkan kadar
SGPT.

Kata kunci : Parasetamol, SGPT, Daun Jambu Biji, Kayu Manis
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ABSTRACT

The use of excess doses of paracetamol can cause the formation of excess
free radicals resulting in oxidative stress. This can be damage to liver cells which
is characterized by increased levels of SGPT in blood serum. Guajava leaf extract
and cinnamon extract has proven to be antioxidantfor that reason if both are
combined it has be good antioxidant or not.This study aims to determine whether
the combination of guava leaf extract and cinnamon extract can reduce the SGPT
levels of male rats induced by paracetamol and to find out what the optimal
dosage can reduce the SGPT levels of male rats induced by paracetamol. This
experimental research was conducted for 9 days using 30 male rats which were
divided into 6 groups. The Normal group was given aquadest, the Negative group
was given CMC Na 0.5%, the Positive group was given Silymarin 100 mg / kg
BB, the Dose groups | -1l each was given a combination of guajava extract leaf
and cinnamon extract with a dose of 50 mg/ kg BB: 240 mg / kg BB, 100 mg / kg
BB: 160 mg / kg BB, 150 mg / kg BB: 80 mg / kg BB. On the 7th day all animals
test were induced by Paracetamol at a dose of 2.5 g /kg BB, except for the Normal
group. Then on the 9th day the SGPT level was examined with the enzymatic
kinetic. The combination of guajava leaf extract and cinnamon extract can reduce
the SGPT levels compared the positif group and the dose groups I, 11, 111 0,309
0,386 0,773 (P<0,05), this shows that there are not significant differences.
Conclusion: The conclusion of the results of this study is that the three
combination doses I, Il, 11 have the same ability to reduce levels of SGPT.

Keywords: Paracetamol, SGPT, Guajava leaf, Cinnamon.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hati adalah salah satu organ penting dalam tubuh yang memiliki
banyak fungsi. Beberapa fungsi hati antara lain metabolisme, detoksifikasi,
dan perlindungan. Hati menjadi target utama dalam kerusakan yang
diakibatkan dari salah satu fungsinya yaitu metabolisme obat (Depkes R,
2007). Hati dapat mengalami kerusakan yang disebabkan oleh beberapa faktor,
meliputi obat, infeksi, alkohol, autoimun atau hepatitis (Wahyuningsih dan
Sutjiatmo 2015).

Berdasarkan data RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) menyatakan
bahwa pada tahun 2010 terjadi sekitar 2000 kasus gagal hepar akut setiap
tahunnya, dimana 50% diantaranya disebabkan oleh toksisitas obat
parasetamol dengan porsi 39%. Lebih dari 2000 kasus gagal hepar akut terjadi
setiap tahunnya di Amerika Serikat dan lebih dari 50% disebabkan oleh obat
(39% karena paracetamol, 13% reaksi idiosinkratik terhadap obat lain) (Dewi
dkk., 2016).

Parasetamol adalah salah satu obat yang dapat menyebabkan kerusakan
pada hati. Kerusakan yang terjadi berupa nekrosis pada sel hati, hal ini dapat

terjadi apabila dosis yang diberikan berlebih. Parasetamol dimetabolisme



melalui dua fase. Fase pertama sebagian kecil dari parasetamol akan dioksidasi
oleh sitokrom P-450 kemudian terbentuk radikal bebas. Fase kedua sebagian
besar parasetamol dikonjugasi oleh asam glukoronat dan asam sulfat
kemudian diekskresi. Mekanisme kerusakan oleh parasetamol pada prinsipnya
yaitu metabolisme fase kedua mengalami kejenuhan akibat dari pemberian
parasetamol dengan dosis toksik sehingga beralih ke fase pertama dan
akibatnya terbentuklah radikal bebas yang berlebih (Rahmawati dkk., 2018).

Radikal bebas merupakan hasil dari parasetamol yang diberikan dalam
dosis toksik, dimana radikal bebas adalah senyawa yang memiliki satu atau
lebih elektron tidak berpasangan dan cenderung menarik elektron senyawa
lain. Misalnya radikal bebas tersebut beraksi dengan asam lemak yang ada di
hati maka akan terjadi kerapuhan dinding sel, kerusakan struktur pada sel,
gangguan fungsi pada sel, hingga memicu penyakit lainnya. (Rahmawati dkk.,
2018)

Tubuh manusia memiliki radikal bebas dan antioksidan secara alami,
dimana antioksidan bekerja untuk menghambat terjadinya oksidasi dengan
cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif sehingga membentuk radikal bebas
yang lebih stabil. Radikal bebas yang berlebih didalam tubuh dapat
menyebabkan antioksidan alami tidak mampu menangani radikal bebas
sehingga terjadilah stres oksidatif. Radikal bebas didalam tubuh berlebih dapat
merusak sel-sel yang terdapat didalam tubuh, untuk itu tubuh memerlukan
senyawa yang dapat melindungi tubuh dan mencegah terjadinya kerusakan sel

tubuh. (Herdiani dkk, 2015).



Hepatoprotektor merupaka zat yang berkhasiat melindungi sel dan
memperbaiki jaringan hati yang rusak dikarenkan pengaruh toksik. Salah satu
senyawa yang dapat bersifat sebagai hepatoprotektor adalah flavonoid, tannin,
dan sinamaldehid. Flavonoid merupakan salah satu antioksidan alami karena
kemampuannya yang dapat mereduksi radikal bebas, dimana antioksidan juga
dapat berperan sebagai hepatoprotektor (Ramdaniah, 2014).

Flavonoid biasanya merupakan senyawa polifenol yang bersifat agak
asam sehingga mudah larut dalam basa dan bersifat polar sehingga mudah
larut dalam pelarut polar, seperti etanol, methanol, aseton, dan butanol
(Hanani, 2014). Berdasarkan prinsip ekstraksi yaitu like dissolve like, dimana
senyawa yang berisaf polar akan tertarik oleh pelarut polar dan begitu
sebaliknya, sehingga dalam penelitian ini digunakan etanol 70% sebagai
pelarut dalam ekstraksi daun jambu biji maupun kayu manis.

Tanin sebagai antioksidan dengan mekanismenya yaitu dengan
menyumbangkan atom hidrogen atau elektronnya kepada radikal bebas. Tanin
juga menghambat reaksi berantai dari radikal bebas (Hanif, 2018). Senyawa
berikutnya yang dapat berfungsi sebagai antioksidan adalah Sinamaldehid.
Sinamaldehid sebagai antioksidan dengan menghambat aldose reduktase yaitu
enzim yang berperan pada jalur polio, sehingga pembentukan stress oksidatif
terhambat.

Serum Glutamat Pyruvat Transmirase (SGPT) dan Serum Glutamic
Oxaloacetic Transmiterase (SGOT) merupakan enzim yang memiliki

hubungan dengan kerusakan hati (Risky, 2018). Hati adalah satu - satunya sel



dengan konsentrasi SGPT yang tinggi, dengan demikian, SGPT memiliki
spesifitas yang relatif tinggi untuk kerusakan hati (Kahar, 2017).

Negara Indonesia memiliki kekayaan akan keanekaragaman hayati,
dimana banyak tumbuhan yang digunakan sebagai obat berbagai macam obat.
Seperti daun jambu biji dan kayu manis yang dapat berkasiat sebagai
antioksidan dan dapat digunakan untuk mengobati penyakit hati maupun
penyakit lainnya.

Menurut penelitian sebelumnya oleh Maulana dkk, 2016 ekstrak dari
daun jambu biji memiliki aktivitas antioksidan dengan ICso sebesar 37,14
ppm. Senyawa metabolit sebagai antioksidan berupa flavonoid dan tanin
(Agustina dkk, 2018). Ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas sebagai
hepatoprotektor pada dosis efektif 200 mg/kg, hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Chancal K Roy pada tahun 2010.

Tanaman lain yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan adalah kayu
manis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nawu (2016) ekstrak kayu
manis memiliki nilai 1Cso 8,4431 ppm. Ekstrak kayu manis memiliki aktivitas
sebagai hepatoprotektor pada dosis efektif 320 mg/kg (Rafita, 2015).

Daun jambu biji memiliki aktivitas sebagai hepatoptotektor dan sama
halnya dengan kayu manis yang memiliki aktivitas sebagai hepatoptotektor
pada tikus yang diinduksi paracetamol dengan dosis toksik, dan dapat
mencegah terjadinya kerusakan pada hati, maka kombinasi kedua tanaman
tersebut masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan

bahwa kombinasi daun jambu biji dan kayu manis memiliki aktivitas



hepatoprotektor dengan  parameter SGPT pada tikus yang diinduksi

paracetamol.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah kombinasi ekstrak daun jambu biji dan ekstrak kayu manis dapat
menurunkan kadar SGPT tikus jantan yang diinduksi parasetamol ?
2. Berapa dosis optimal dari kombinasi ekstrak daun jambu biji dan ekstrak

kayu manis yang dapat menurunkan kadar SGPT ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak daun jambu biji dan ekstrak
kayu manis dapat menurunkan kadar SGPT tikus jantan yang diinduksi
paracetamol.

2. Untuk mengetahui berapa dosis optimal dari kombinasi ekstrak daun
jambu biji dan ekstrak kayu manis dapat menurunkan kadar SGPT tikus

jantan yang diinduksi parasetamol.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

sebagai berikut :



Bagi Masyarakat

a. Sumber informasi bagi masyarakat mengenai khasiat dari kombinasi
daun jambu biji dan kayu manis sebagai hepatoprotektor.

b. Menambah wawasan tentang bahan alam yang dapat dimanfaatkan
sebagai hepatoprotektor untuk menangkal radikal bebas.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang potensi dari

senyawa yang terkandung di dalam daun jambu biji serta kayu manis.

Bagi Peneliti
Memberikan wawasan yang lebih serta menjadi sarana pembelajaran

dalam mengetahui manfaat dari daun jambu biji dan kayu manis.



A.

C.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian eksperimental dengan sistem
pengobatan preventif atau pencegahan terhadap aktivitas hepatoprotektor
kombinasi ektrak daun jambu biji dan ekstrak kayu manis pada tikus jantan

galur wistar yang diinduksi parasetamol.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium farmakologi dan laboratorium
obat tradisional STIKES NASIONAL, pada bulan November 2019 — Januari

2020.

Instrumen Penelitian
1. Alat:
a. Penyiapan bahan uji : timbangan analitik, blender, ayakan mess 60,
bejana kaca, gelas ukur 10 ml; 100 ml; 500 ml, beaker glass 200 ml;
500 ml; 1000 ml, pengaduk, batang pengaduk, kain flanel, rotary

evaporator, waterbath, cawan porselin.
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b. Uji kualitatif : chamber, gelas ukur, pipet kapiler, tabung pereaksi
c. Farmakologi, sampling :
d. Preparasi serum : microtube, sentrifuse, miropipet, yellow tip, blue tip
e. Penetapan kadar SGPT : mikro lab 3000
f. Penunjang penelitian : spuit oral, tempat minum, kandang tikus
2. Bahan
a. Bahan Uji : Simplisia daun jambu biji dan simplisia kayu manis
b. Hewan Uji : tikus jantan galur wistar berat 150-200 gram
c. Senyawa penginduksi : Paracetamol
d. Pembanding atau kontrol : Silimarin 100 mg/kgBB, CMC Na 0,5%
e. Uji Fitokimia : larutan sudan 111, HCI pekat, serbuk Mg, FeCl3z
f. Uji SGPT : Tri Chloro Acid, buffer (Ph 7,4), Sodium Dodecyl sulfat,

Thio Barbituric Acid, asam asetat 20%.

D. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi dosis berupa
kombinasi ektrak daun jambu biji (Psidium guajava L.)dan ekstrak kayu
manis (Cinnamomum burmanii) dengan dosis 200 mg/kg (Chancal, 2010)
dan 320 mg/kg (Rafia, 2015) pada variasi konsentrasi 75:25, 50:50, 25:75.

2. Variabel Terikat
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Variabel terkait dalam penelitian ini adalah penurunan kadar SGPT
pada tikus putih jantan yang diinduksi parasetamol terhadap pemberian
kombinasi ektrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan ekstrak kayu
manis (Cinnamomum burmanii).

3. Variabel Kendali
Variabel kendali dalam penelitian ini adalah tikus jantan dengan

usia tikus sekitar 2-3 bulan dengan bobot 150-200 gram.



E. Alur Penelitian

1. Bagan Penelitian

29

Ekstraksi Daun jambu biji (Psidium guajava L) dan kayu manis

(Cinnamomum burmanii) dengan metode maserasi

v
Skrining fitokimia ekstrak Uji Kualitatif
\ 4
Uji aktivitas hepatoprotektor
Flavonoid Tanin Sinamaldehid
\ 4
N2 v N v V V
Kelompok || Kelompok | Kelompok || Kelompok | | Kelompok || Kelompok
Kontrol Kontrol Kontrol Dosis | Dosis 1 Dosis 111
Normal Negatif Positif
\ v \ V. VI V,
CMC Na Silimarin 50 mg/kgBB 100 150
Aquadest 1% 100 : 240 mg/kgBB : mg/kgBB :
mg/kgBB 160 80 mg/kgBB
rprglkgBB PO mg/kgBBPO PO
Vi \ V v
Vol. Vol. Vol. Vol. Vol.
Pemberian Pemberian Pemberian 0,5 Pemberian 1 Pemberian
2,5 2,5 ml/200g : 1,5 ml/200g : 1,5 ml/200g :
ml/200g ml/200g ml/200g 1ml/200g 0,5ml/200g
v v v v v
\ 4
‘ Pembherian dilakiikan selama 7 hari
\
Pada hari ke 7, tikus diinduksi paracetamol dosis 2,5 a/kaBB secara PO
v
Setelah 48 jam
v
Analisis parameter SGPT
\ 4
Diambil hatinya dilihat secara makroskopi
\ 4
Analisis data
v
Kesimpulan

Gambar 4. Alur Penelitian
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2. CaraKerja
a. Detereminasi Tanaman
Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan jenis daun
jambu biji dan kayu manis yang digunakan di B2P2TOOT
Karanganyar.
b. Pembuatan Ekstrak Jambu Biji
Timbang serbuk simplisia 500g masukkan dalam bejana,
kemudian ditambahkan etanol 70% sebanyak 3,75 L, selanjutnya
bejana ditutup dan dibiarkan 5 hari, terlindung sinar matahari dengan
menutup bejana menggunakan aluminium foil sambil diaduk sesekali 3
kali sehari. Campuran simplisia dan etanol 70% diserkai (Filtrat ).
Sisa ampas yang diperoleh kemudian ditambah 250 mL etanol 70%
untuk selanjutnya dilakukan remaserasi serbuk daun jambu biji selama
dua hari. Ampas diperas sehingga diperoleh filtrat kedua. Filtrat
pertama dan kedua digabungkan, selanjutnya filtrat dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 85°C sehingga diperoleh

ekstrak daun jambu biji (Purwanti dkk., 2017).

c. Pembuatan Ekstrak Kayu Manis
Daun yang sudah kering diblender hingga menjadi halus.
Timbang 1000 g serbuk simplisa masukkan dalam bejana, kemudian
ditambahkan 4L etanol 70%, selanjutnya bejana ditutup dan dibiarkan
3X24 jam, terlindung sinar matahari dengan menutup bejana

menggunakan aluminiumfoil sambil diaduk sesekali 3 kali sehari.
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Setelah 3 hari campuran simplisia dan etanol 70% diserkai dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 45°C hingga didapatkan
ekstrak kental (Nurhabibah dkk, 2018).
3. Skrining Fitokimia
a. Flavonoid

Ekstrak daun jambu bjij dan ekstrak kayu manis sebanyak 3 ml
ditambahkan 2-3 tetes etanol kemudian tambahkan serbuk Mg dan
beberapa tetes HCI 5M. Hasil positif ditandai dengan perubahan warna
merah lembayung (Hanani, 2014).

b. Tanin

Ekstrak daun jambu bjij dan ekstrak kayu manis sebanyak 3 ml
ditambahkan 2 tetes FeClz 3%, apabila terjadi perubahan warna
menjadi kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan adanya
senyawa tanin (Hanani, 2014).

c. Sinamilaldehid (Minyak Atsiri)

Sejumlah ekstrak kayu manis ditambahkan dengan larutan
sudan Il dan diamati perubahan warna yang terjadi. Warna merah
menunjukkan adanya senyawa minyak atsiri (sinamilaldehid)
(Oktaviana dkk, 2016).

d. Penentuan Dosis Percobaan
1) Dosis Ekstrak Daun Jambu Biji
Dosis ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan dosis efektif yang

mengacu pada penelitian Roy, 2010. Berdasarkan penelitian



32

tersebut dosis yang efektif ekstrak daun jambu biji (Psidium
guajava L.) sebagai hepatoprotektor sebesar 200 mg/kg.
2) Dosis Ekstrak Kayu Manis
Dosis ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmanii) yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan dosis efektif yang
mengacu pada penelitian Hatuti, 2018. Berdasarkan penelitian
tersebut dosis yang efektif ekstrak kayu manis (Cinnamomum
burmanii) sebagai hepatoprotektor sebesar 320mg/kg.
3) Dosis Silimarin
Dosis silimarin yang digunakan untuk penelitian ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hastuti, 2018
sebesar 100 mg/kg.
4) Dosis Parasetamol
Dosis parasetamol yang digunakan untuk penelitian ini
mengacu pada peneltian yang dilakukan oleh Puspitasri, 2018 yaitu
2,5 g/kg.
e. Uji Aktivitas Hepatoprotektor
Uji aktivitas hepatoprotektor dilakukan dengan membagi
hewan uji menjadi 6 kelompok yang masing-masing 5 ekor tikus dan
diberi perlakuan dengan volume total pemberian 2,5 mi/200g BB tikus,
sebagai berikut:
1) Kelompok Normal : Aquadest
2) Kelompok Negatif : CMC Na 0,5% °/,

3) Kelompok Positif : Silimarin 100 mg/kg BB
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4) Kelompok Dosis | (25:75)  : 50 mg/kg : 240 mg/kg
5) Kelompok Dosis 11 (50:50) :100 mg/kg : 160 mg/kg
6) Kelompok Dosis 111 (75:25) : 150 mg/kg : 80 mg/kg

Pada hari ke 7, setelah perlakuan kurang lebih 30 menit
dilakukan induksi parasetamol 2,5 g/kg secara peroral kecuali
kelompok normal Puspitasari, 2018. Setelah 48 jam diinduksi
paracetamol dilakukan pengambilan darah.
Pengukuran SGPT

Penetapan kada SGPT dilakuan dengan metode Kinetik
enzimatik menggunakan alat mikrolab 300. Pengukuran kadar SGPT
dilakukan dengan reagen SGPT Kkit. Dua komponen yang terkandung
dalam reagen SGPT Kit, yaitu :
1) Buffer . Buffer Tris (Ph 7,5) 150 mmol/l, 1-alanin 750

mmol/l, LDH 1,2 KW/l

2) Substrat . 2-oxoglutarate 90 mmol/l, NADH 0,9 mmol/I

Kalibrasi alat fotometer dilakukan untuk pengkuran SGPT
dengan membuat mono-reagen SGPT dari campuran reagen ldan
reagen 2 dengan perbandingan 1:4. Sebanyak 250 pl mono-reagen
SGPT ditambahkan dengan 25 pl standar SGPT, diaduk hingga
homogen kemudian didiamkan selama 50 detik, kemudian larutan
diukur menggunakan alat fotometer portable Microlab 300.

Darah hewan uji diambil melalui sinus orbitalis mata,
selanjutnya disetrifuse selama 10 menit dengan kecepatan 3000 rpm.

Sampel berupa serum dimasukkan kedalam tabung reaksi, sebanyak
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100 pl ditambahkan dengan 250 pl mono-reagen  kemudian
homogenkan dan diamkan selama 50 detik. kemudian larutan diukur
menggunakan alat fotometer portable Microlab 300 dan dibaca
serapannya tiap menit (AA/menit) selama 150 detik dalam panjang
gelombang 340 nm dan temperature 37 °C, setelah itu dihitung selisih
serapan tiap menit (AA/menit).
g. Pengamatan Makroskopi Hati

Dilakukan pengambilan sampel hati pada hewan uji. Hati yang

telah diambil diamati perbedaannya secara makroskopi baik dari warna

dan konsistensi hati .

F. Analisis Data
Data berupa kadar SGPT yang selanjutnya dilakukan pengolahan data
yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal dengan
menggunakan Shapiro-Wilk, namun untuk uji homogenitas hasilnya varians
data tidak homogen sehingga digunakan uji non parametrik yaitu uji Kruskal-

Wallis dan uji Mann-Whitney.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pemberian kombinasi ekstrak daun jambu biji dan ekstrak kayu manis
mampu menurunkan kadar SGPT tikus jantan yang diinduksi parasetamol.

2. Kombinasi dosis I (50 mg/kg BB : 240 mg/kgBB), Il (100 mg/kg BB : 160
mg/kg BB), Il (150 mg/kg BB : 80 mg/kg BB) memiliki kemampuan
yang sama untuk menurunkan kadar SGPT tikus jantan yang diinduksi
parasetamol dengan kata lain, dari ketiga kombinasi dosis tidak ada dosis
yang optimal.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan
kombinasi ekstrak daun jambu biji dan ekstrak kayu manis terhadap
parameter lainnya, seperti GSH dan Liver Histopatologi.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas dari kombinasi

ekstrak daun jambu biji dan ekstrak kayu manis.
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